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ABSTRAK

Pada umumnya poros dan roda gigi terbuat dari baja dengan kadar karbon
0,4 % dan memiliki sifat yang cukup keras sehingga sulit dibuat oleh bengke-l-
bengkel produksi. Sebagai alternatif para teknisi bengkel menggun:flkan baja
karbon rendah karena memiliki sifat yang lunak, ulet dan dapat dikeraskan.
Namun umur pemakaiannya relatif singkat karena material cepat aus. Maka
dilakukan penelitian tentang karburisasi pada baja karbon rendah dengan tujuan
untuk meningkatkan kekerasan permukaan agar lebih tahan aus dan dapat dipakai
pada konstruksi mesin seperti poros dan roda gigi. _

Penelitian ini dilakukan dengan cara spesimen dan media karbon briket
batubara yang telah ditambah dengan katalisator barium karbonat sebanyak 5 %
dimasukkan kedalam kotak baja kemudian dilakukan pemanasan dengan tungku
pemanas pada temperatur 890°C, 920°C, 950°C dengan waktu penahanan 30
menit, 60 menit dan 90 menit. Ketika temperatur dan waktu penahanan
pemanasan tercapai, baja dicelupkan atau diquenching dalam oli, lalu dilanjutkan
proses tempering pada temperatur 350°C selama 30 menit. Pengujian yang
dilakukan antara lain pengujian kekerasan, pengujian impak dan pengujian
metallografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan peningkatan waktu
penahanan dan temperatur, secara umum harga kekerasan permukaan baja karbon
rendah semakin meningkat dari (46,0-50,0) HRA untuk spesimen yang tidak
dikarburisasi menjadi (83,0-84,0) HRA untuk spesimen yang dikarburisasi pada
temperatur 950°C dengan waktu penahanan 90 menit. Demikian pula untuk
kedalaman difusi dari 0 cm menjadi 0,045 cm. Untuk nilai energi impak yang
tertinggi pada baja karbon rendah yang dikarburisasi pada temperatur 890°C
dengan waktu penahanan 30 menit kemudian diquenching dan ditemper yaitu
99,561 joule sedangkan yang terendah pada baja karbon rendah yang tidak
dikarburisasi yaitu 51,007 joule. Hasil proses karburisasi dengan temperatur dan
waktu penahanan yang berbeda, kemudian dilanjutkan dengan proses quenching
dan tempering menunjukkan perubahan sifat mekanik baja, khususnya pada

bagian permukaan yang berubah menjadi keras akibat adanya penambahan
karbon.

Kata kunci : Karburisasi, Baja karbon rendah, Briket batubara, HRA, Tempering
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya ilmu dan teknologi dewasa ini, khususnya di bidang
rekayasa bahan menuntut tersedianya berbagai material dengan persyaratan
khusus sesuai dengan sifat dan tujuan produk yang akan dihasilkan.
Pemilihan dan perencanaan material yang tepat sangat mempengaruhi nilai
ekonomi maupun mutu produk yang dihasilkan.

Material teknik yang paling banyak dipakai dalam bidang
permesinan adalah material logam seperti baja karbon tinggi (BKT), baja
karbon menengah (BKM), baja karbon rendah (BKR), besi cor, dan banyak
lagi. Mengingat alam menyediakan sumber untuk bahan tersebut dalam
jumlah terbatas dan jumlahnya akan terus berkurang, apabila kita tidak
pandai-pandai menyiasatinya. Ilmu pengetahuan terutama di bidang material
telah membantu kita untuk mengatasi hal ini, banyak cara yang bisa kita
lakukan dengan metode-metode yang efektif seperti mengubah struktur
logam dengan cara melakukan proses perlakuan panas contohnya annealing,
homogenizing, dan quenching. Tetapi ada pula cara lain yakni dengan cara
menambahkan unsur paduan baik logam maupun non logam contohnya
seperti penambahan unsur alam seperti proses karburisasi, nitridisasi, dan
sebagainya.

Baja karbon rendah berpotensi untuk dikeraskan (hardening) dengan

cara karburisasi atau penambahan unsur karbon untuk meningkatkan

%
Teknik Mesin 03023150068
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kekerasan permukaannya, agar lebih tahan aus dan dapat digunakan untuk

peralatan seperti roda gigi, plat baja konstruksi, poros dan sebagainya.
Kekerasan suatu baja tergantung pada besar kecilnya kadar karbon. Prinsip
karburisasi tidak lain hanyalah mendifusikan karbon ke permukaan benda
kerja. Tetapi pada umumnya apabila kekerasan ditingkatkan maka
keuletannya menurun. Dan salah satu cara untuk meminimalisasi
permasalahan ini adalah dengan melakukan proses tempering.

Pada proses karburisasi ini dipilih media karbon briket batu bara
karena harganya murah dan kandungan karbon potensial didalamnya masih
tinggi. Maka proses karburisasi yang dilakukan adalah jenis karburisasi
padat. Katalisator yang dipakai adalah barium karbonat 5 %. Untuk
memahami tentang karburisasi kita perlu mengetahui pengaruh temperatur
dan waktu pada proses tersebut.

Alasan inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian
pada proses karburisasi terhadap baja karbon rendah dan mengambilnya
sebagai bahan penelitian dengan judul “Pengaruh Temperatur dan Waktu
Penahanan Karburisasi, dan Proses Tempering terhadap Kekerasan,

Struktur Mikro dan Ketangguhan Baja Karbon Rendah”.

1.2 Perumusan Masalah

Pada umumnya poros dan roda gigi terbuat dari baja dengan kadar
karbon 0,4 % dan memiliki sifat yang cukup keras sehingga sulit dibuat oleh

bengkel-bengkel produksi. Sebagai alternatif para teknisi bengkel

menggunakan baja karbon rendah karena memiliki sifat yang lunak, ulet dan

e —————
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dapat dikeraskan. Namun umur pemakaiannya relatif singkat karena

material cepat aus. Maka dilakukan penelitian tentang karburisasi pada baja
karbon rendah dengan tujuan untuk meningkatkan kekerasan permukaan

agar lebih tahan aus dan dapat dipakai pada konstruksi mesin seperti poros

dan roda gigi.

1.3 Pembatasan Masalah
Pada penulisan skripsi ini penulis memberikan pembatasan masalah
sebagai berikut :

1. Hasil penelitian yang dianalisa adalah perubahan kekerasan, struktur
mikro, ketangguhan dan kedalaman difusi baja karbon rendah setelah
dikarburisasi dengan temperatur dan waktu penahanan yang berbeda
kemudian diquenching dan ditemper. Atau melihat pengaruh pada
variasi temperatur dan waktu penahanan karburisasi yang diberikan.

2. Pengujian-pengujian yang dilakukan meliputi pengujian metallografi,

pengujian kekerasan, dan pengujian impak.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu :
1. Untuk mengetahui peningkatan kekerasan baja karbon rendah setelah
dilakukan proses karburisasi dengan temperatur dan waktu penahanan
yang berbeda kemudian diguenching dan ditemper.

2. Untuk mengetahui perubahan ketangguhan baja karbon rendah setelah

dilakukan proses karburisasi.

\
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3. Mengetahui kedalaman difusi yang terjadi pada baja karbon rendah dan
perubahan pada struktur mikronya setelah dilakukan proses karburisasi
dengan temperatur dan waktu penahanan yang berbeda kemudian
diqueching dan ditemper.

Sedangkan manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu :

1. Dapat memberi masukan kepada bengkel-bengkel produksi agar dapat
melakukan proses karburisasi pada elemen mesin seperti poros dan roda
gigi yang dibuat dari material baja karbon rendah, agar lebih tahan aus
sehingga meningkatkan umur pemakaian elemen tersebut.

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai proses

karburisasi pada material baja karbon rendah.

1.5 Metode Penelitian
Metode penulisan yang digunakan dalam proses pembuatan skripsi
ini adalah :
1. Studi Literatur
2. Pengujian Laboratorium

3. Analisa Data

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan sistematika
untuk membuat konsep penulisan yang berurutan, sehingga didapat
kerangka secara garis besar. Adapun sistematika penulisan tersebut
digambarkan dalam bab-bab yang saling berkaitan satu sama lain :

\
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BAB 1

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

\“%
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: PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tinjauan pustaka mengenai teori dasar yang melandasi
pembahasan skripsi dan yang akan mendukung dalam

melakukan penelitian berdasarkan literatur.

: METODELOGI PENELITIAN

Berisikan diagram alir penelitian, alat, bahan, prosedur

penelitian, dan pengujian spesimen.

: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Berisikan data-data yang diperoleh dari hasil pengujian
kekerasan, pengujian impak, pengujian matallografi, serta data

dan grafik yang didapatkan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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